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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of Intellectual Capital for 

Corporate Financial Performance partially. Independent variable used is the Intellectual 

Capital (VAIC) by looking at the amount of Value Added Capital Employed (VACA), 

Human Capital Value Added (VAHU) and structual Capital Coeffecient (STVA). The 

dependent variables used in this study is Corporate Financial Performance is proxied by 

Return On Assets (ROA), Net Profit Margin (NPM), Turn Over Assets (ATO) and 

Return On Equity (ROE). The population in this study is firm Go Public listed in 

Indonesia Stock Exchange are included in the IDX index 30 (Blue Chip). The method 

used was purposive sampling with a sample of 18 companies. The analysis uses a simple 

linear regeresi. Results of this study indicate that the Intellectual Capital (VAIC) effect 

on Corporate Financial Performance is proxied by Return On Assets (ROA) and Perofit 

Net Margin (NPM). While the Intellectual Capital (VAIC) has no effect on Corporate 

Financial Performance is proxied by Assets Turn Over (ATO) and Return On Equity 

(ROE). 
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PENDAHULUAN 

Kekayaan dan daya saing perusahaan pada masa lalu selalu didasarkan pada 

kepemilikan sumber daya yang bersifat fisik (tangible asset). Perkembangan ekonomi 

baru yang dikendalikan oleh informasi dan pengetahuan mengubah dasar dan tumpuan 

industri. Industri yang sebelumnya bertumpu pada aset wujud fisik, yakni produksi 

barang dan jasa serta penciptaan nilai menjadi tergantung pada aset nirwujud (intangible 

assets). Pentingnya peran dan kontribusi asset nirwujud dapat dilihat pada perbandingan 

antara nilai buku (book value) dan nilai pasar (market value) pada perusahaan-
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perusahaan yang berbasis pengetahuan (knowledge base). Salah satu pendekatan yang 

digunakan dalam penilaian dan pengukuran aset nirwujud adalah Intellectual Capital 

(IC), (Fajarini dan Firmansyah, 2012). 

Menurut PSAK No.19 Aset tidak berwujud adalah aset nonmoneter yang dapat 

diidentifikasi tanpa wujud fisik. Entitas sering kali mengeluarkan sumber daya maupun 

menciptakan liabilitas dalam perolehan, pengembangan, pemeliharaan atau peningkatan 

sumber daya tidak berwujud, seperti ilmu pengetahuan dan teknologi, desain dan 

implementasi sistem atau proses baru, lisensi, hak kekayaan intelektual, pengetahuan 

mengenai pasar dan merek dagang (termasuk merek produk dan judul publisitas), (IAI, 

2009). 

 Modal intelektual (Intellectual Capital) merupakan modal jangka panjang yang 

terdiri dari human capital, structural capital dan customer capital.  Human Capital (HC) 

merupakan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan seperti pengetahuan, 

pengalaman, keterampilan komitmen, hubungan kerja yang baik di dalam dan di luar 

lingkungan perusahaan, dan sebagainya. Structural Capital (SC) meliputi struktur 

organisasi, strategi, rangkaian proses, budaya kerja yang baik, serta kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh rutinitas perusahaan. Customer Capital (CC) 

adalah hubungan yang baik dan berkelanjutan antara perusahaan dengan para mitranya, 

seperti distributor, pemasok, pelanggan, karyawan, masyarakat, pemerintah, dan 

sebagainya (Ifada dan Hapsari, 2012). 

 Di Indonesia intellectual capital masih belum dikenal secara luas. Pada saat ini 

perusahaan – perusahaan di Indonesia cenderung menggunakan conventional based 

dalam membangun bisnisnya, sehingga produk yang dihasilkannya masih miskin 

kandungan teknologi. Disamping itu perusahaan-perusahaan tersebut belum memberikan 

perhatian lebih terhadap human capital, structual capital, dan customer capital. Padahal 

semua ini merupakan elemen pembangun modal intelektual perusahaan (Abidin, 2000).  

Dalam penelitian (Tan et all, 2007) melakukan penelitian terhadap 150 

perusahaan yang terdaftar di bursa efek Singapore. Penelitian ini menguji pengaruh 

Intellectual Capital (VAIC™) terhadap Financial Return yang di ukur dengan Return 

On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) dan Annual stock return (ASR), penelitian 

ini menyimpulkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan, baik masa kini maupun masa datang, rata-rata pertumbuhan Intellectual 

Capital berhubungan positif dengan kinerja perusahaan di masa akan datang, kontribusi 

Intellectual Capital terhadap kinerja perusahaan berbeda berdasarkan jenis industrinya.   

 Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan  Ifada dan 

Hapsari (2012). Ifada dan Hapsari (2012) yang melakukan penelitian terhadap 

Perusahaan Publik (Non Keuangan) di indonesia. Berdasarkan penelitian (Tan et all, 
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2007) penelitian tersebut  mengukur pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja 

keuangan perusahaan publik (non keuangan) di indonesia. Penelitian tersebut mencoba 

menguji pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan perusahaan dimasa 

depan dalam selisih 1 dan 2 tahun kedepan yang diukur dengan Return on Equity (ROE), 

Earning per Share (EPS), dan Market to Book Value Ratio (MBV ratio), dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan beberapa kesimpulan yaitu: bahwa Intellectual capital 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, bahwa intellectual capital 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan di masa depan baik satu tahun 

maupun dua tahun ke depan. Sedangkan dalam penelitian Kuryanto (2008) menyatakan 

bahwa dari hasil penelitian tersebut secara statistik tidak ada pengaruh positif antara 

Intellectual Capital sebuah perusahaan dengan kinerjanya, semakin tinggi nilai 

Intellectual Capital sebuah perusahaan, kinerja masa depan perusahaan tidak semakin 

tinggi, tidak ada pengaruh positif antara tingkat pertumbuhan Intellectual Capital sebuah 

perusahaan dengan kinerja masa depan perusahaan, kontribusi Intellectual Capital untuk 

sebuah kinerja masa depan perusahaan akan berbeda sesuai dengan jenis industrinya. 

 Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya, maka penelitian ini mencoba 

menguji pengaruh Intellectual Capital yang diukur dengan VAIC dengan melihat jumlah 

VACA, VAHU dan STVA terhadap Corporate Financial Performance yang 

diproksikan dengan Return On Assets (ROA), Net Profit Margin (NPM), Assets Turn 

Over (ATO) dan Return On Equity (ROE). Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

Fajarini dan Firmansyah (2012) yaitu penelitian tentang Intellectual Capital yang 

dihubungkan dengan kinerja keuangan perusahaan.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada 

variabel dependen, variabel independen, kerangka konseptual, sampel penelitian dan alat 

analisis, dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen Corporate Financial 

Performance yaitu dengan proksi: Return On Assets (ROA), Net Profit Margin (NPM), 

Assets Turn Over (ATO) dan Return On Equity (ROE). Variabel independen pada 

penelitian ini hanya menggukanan Intellectual Capital (VAIC).  Penelitian ini memilih 

sampel perusahaan yang termasuk dalam indeks IDX 30 (Blue Chip) karena suatu 

perusahaan yang memiliki kinerja dan fundamental yang baik tentunya mempunyai 

Intellectual Capital yang baik yang berpengaruh terhadap Corporate Financial 

Performance. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan mengetahui pengaruh antara 

Intellectual Capital (yang diukur melalui jumlah dari VAHU, VACA dan STVA) 

dengan Corporate Financial Performance (yang diproksikan dengan ROA, NPM, ATO 
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dan ROE) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang termasuk dalam 

IDX – 30. Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan 4 buah regresi linier 

sederhana, dengan persamaan regresi sebagai berikut : 

Y1= α + β1 X1 +℮ 

Y2= α + β1 X1 +℮ 

Y3= α + β1 X1 +℮ 

Y4= α + β1 X1 +℮ 

Keterangan : 

Y1 = Corporate Financial Performance (ROA) 

Y2 = Corporate Financial Performance (NPM) 

Y3 = Corporate Financial Performance (ATO) 

Y4 = Corporate Financial Performance (ROE) 

α = Koefisien Konstanta 

β = Koefisien Variabel Independen 

X1 = Intellectual Capital (VAIC) 

℮ = Error Term 

PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan uji regresi maka dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu 

dengan hasil secara umum tidak terdapat masalah dari ke semua variabel yang 

digunakan sehingga model yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilanjutkan untuk 

pengujian selanjutnya. Penelitian ini tidak melakukan Uji F karena tidak menguji 

hubungan antara variabel independen yang bergerak secara simultan dengan variabel 

dependen. Hasil pengujian signifikansi melalui uji t statistik dapat dilihat pada tabel 1 

berikut : 

Tabel 1. Hasil Uji t statistik 

No. Hipotesis Sig. Hasil 

1 H1 (Intellectual Capital terhadap ROA) .000
a
 Signifikan 

2 H2 (Intellectual Capital terhadap NPM) .000
a
 Signifikan 

3 H3 (Intellectual Capital terhadap ATO) .667
a
 Tidak Signifikan 

4 H4 (Intellectual Capital terhadap ROE) .617
a
 Tidak Signifikan 
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Hasil pengujian analisis regresi sederhana dapat dilihat pada tabel 2 berikut : 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana 

No. Hipotesis Hasil Analisis Regresi Sederhana 

1 H1 (Intellectual Capital terhadap ROA) ROA = -4,585 + 1,110 VAIC 

2 H2 (Intellectual Capital terhadap NPM) NPM = 0,078 + 0,010 VAIC 

3 H3 (Intellectual Capital terhadap ATO) ATO = 0,919 + 0,006 VAIC 

4 H4 (Intellectual Capital terhadap ROE) ROE = 0,285 – 0,002 VAIC 

 

Untuk hasil pengujian Koefesien Determinasi dengan melihat nilai R-Square dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji Koefesien Determinasi 

No. Hipotesis R
2
 Keterangan 

1 H1 (Intellectual Capital terhadap ROA) .262 26,2% IC pengaruhi ROA, sisanya 

variabel lain 

2 H2 (Intellectual Capital terhadap NPM) .295 29,5% IC pengaruhi NPM, sisanya 

variabel lain 

3 H3 (Intellectual Capital terhadap ATO) .002 0,2% IC pengaruhi ATO, sisanya 

variabel lain 

4 H4 (Intellectual Capital terhadap ROE) .003 0,3% IC pengaruhi ROE, sisanya 

variabel lain 

 

Berdasarkan dari hasil pengujian Koefesien determinasi dan pengujian secara parsial (t 

statistik) analisis yang dapat diperoleh sebagai berikut: 

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

 Hasil pengujian hipotesis pertama Intellectual Capital (VAIC) terhadap 

Corporate Financial performance yang diproksikan dengan ROA dapat disimpulkan 

bahwa Intellectual Capital (VAIC) berpengaruh secara signifikan terhadap Return On 

Assets (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendanya Intellectual Capital (VAIC) 

suatu perusahaan mempengaruhi tinggi rendahnya Return On Assets (ROA) 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Ulum (2008) 

menunjukkan bahawa Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

perusahaan. Namun hasil peneltian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Najibullah (2005) yang meneliti hubungan intellectual capital dengan nilai pasar yang 

diproksikan menjadi growth revenue dan market valuation (MB) dan kinerja keuangan 
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yang diproksikan menjadi return on assets (ROA), return on equtiy (ROE), growth 

revenue (GR) dan employee productivity (EP) dengan menggunakan sampel perusahaan 

perbankan yang ada di Bangladesh. Hasilnya menunjukkan bahwa intellectual capital 

berpengaruh terhadap nilai pasar (growth revenue dan market valuation) dan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Hasil pengujian hipotesis kedua Intellectual Capital (VAIC) terhadap Corporate 

Financial performance yang diproksikan dengan Net Profit Margin (NPM) dapat 

disimpulkan bahwa Intellectual Capital (VAIC) berpengaruh secara signifikan terhadap 

Net Profit Margin (NPM). Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendanya Intellectual 

Capital (VAIC) suatu perusahaan mempengaruhi tinggi rendahnyaNet Profit Margin 

(NPM). Hasil penelitian ini mendukung pernyataan penelitian yang dilakukan oleh 

Fajarini dan Firmansyah (2012) bahwa Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan.  

 

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Hasil pengujian hipotesis ketiga Intellectual Capital (VAIC) terhadap Corporate 

Financial performance yang diproksikan dengan Assets Turn Over (ATO) dapat 

disimpulkan bahwa Intellectual Capital (VAIC) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Assets Turn Over (ATO). Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendanya 

Intellectual Capital (VAIC) suatu perusahaan tidak mempengaruhi tinggi rendahnya 

Assets Turn Over (ATO). 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Zuliyati dan Arya 

(2011) yang membuktikan bahwa Intellectual Capital tidak berpengaruh terhadap Asset 

Turn Over (ATO). Penelitian tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Gan dan Saleh (2008) menunjukkan adanya hubungan pengaruh antara Intellectual 

capital dengan Assets Turn Over (ATO). 

  

4. Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Hasil pengujian hipotesis keempat Intellectual Capital (VAIC) terhadap 

Corporate Financial performance yang diproksikan dengan ROE dapat disimpulkan 

bahwa Intellectual Capital (VAIC) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROE. 

Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendanya Intellectual capital (VAIC) suatu 

perusahaan tidak mempengaruhi tinggi rendahnya Return On Equity (ROE).  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kuryanto (2008) 

penelitian tersebut telah membuktikan bahwa tidak ada pengaruh positif antara 

Intellectual Capital sebuah perusahaan dengan kinerjanya. Namun hasil penelitian ini 
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tidak mendukung penelelitian yang dilakukan oleh Ifada dan Hapsari (2012) hasil 

penelitian Ifada dan Hapsari (2012) menyatakan bahwa Intellectual Capital  

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil uji t statistik, untuk hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa 

Intellectual Capital (VAIC) berpengaruh terhadap Corporate Financial Performance 

yang diproksikan dengan Return On Assets (ROA), untuk pengujian hipotesis kedua 

dapat disimpulkan bahwa Intellectual Capital (VAIC) berpengaruh terhadap 

Corporate Financial Performance yang diproksikan dengan Net Profit Margin 

(NPM), pengujian hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa Intellectual Capital 

(VAIC) tidak berpengaruh terhadap Corporate Financial Performance yang 

diproksikan dengan Assets Turn Over (ATO) dan pengujian hipotesis keempat dapat 

disimpulkan bahwa Intellectual Capital (VAIC) tidak berpengaruh terhadap 

Corporate Financial Performance yang diproksikan dengan Return On Equity 

(ROE). 

2. Berdasarkan hasil pengujian Koefesien Determinasi, untuk hipotesis pertama dapat 

disimpulkan korelasi antara Intellectual Capital (VAIC) dengan Return On Assets 

(ROA) adalah sebesar 0,511 dan nilai R square atau koefesien determinasi yang 

diperoleh adalah sebesar 26,2%, bahwa variabel Intellectual Capital (VAIC) 

memiliki pengaruh kontribusi sebesar 26,2% terhadap variabel Return On Assets 

(ROA) dan 73,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel ROA. 

Hasil pengujian koefesien determinasi untuk hipotesis kedua dapat disimpulkan 

korelasi antara Intellectual Capital (VAIC) dengan Net Profit Margin (NPM) adalah 

sebesar 0,543 dan nilai R square atau koefesien determinasi  yang diperoleh adalah 

sebesar 29,5%, bahwa variabel Intellectual Capital (VAIC) memiliki pengaruh 

kontribusi sebesar 29,5% terhadap variabel Net Profit Margin (NPM) dan 70,5% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel Net Profit Margin (NPM). 

Untuk hasil pengujian hipotesis ketiga korelasi antara Intellectual Capital (VAIC) 

dengan Asset Turn Over (ATO) adalah sebesar 0,046 dan nilai R square atau 

koefesien determinasi  yang diperoleh adalah sebesar 0,2%, bahwa variabel 

Intellectual Capital (VAIC) memiliki pengaruh kontribusi sebesar 0,2% terhadap 

variabel Assests Turn Over (ATO) dan 99,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
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lain diluar variabel Assets Turn Over (ATO), dan untuk hasil pengujian hipotesis 

keempat korelasi antara Intellectual Capital (VAIC) dengan Return On Equity 

(ROE) adalah sebesar 0,054 dan nilai R square atau koefesien determinasi yang 

diperoleh adalah sebesar 0,3%, bahwa variabel Intellectual Capital (VAIC) memiliki 

pengaruh kontribusi sebesar 0,3% terhadap variabel Return On Equity (ROE) dan 

99,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel Return On Equity 

(ROE). 

 

KETERBATASAN 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel yang kecil, hanya 18 perusahaan dari 35 

perusahaan yang termasuk dalam indeks IDX 30 (Blue Chip). Kecilnya ukuran 

sampel merupakan salah satu kelemahan dalam penelitian ini. 

2. Variabel Independen dalam peneltian ini hanya menggunakan Intellectual Capital 

(VAIC) karena keterbatasan data, untuk penelitian selanjutnya  bisa menambahkan 

variabel lain yang berhubungan Intellectual Capital seperti Rate of Growth of IC 

(ROGIC) yaiutu rata-rata pertumbuhan Intellectual Capital. 

3. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan 

Corporate Financial Performance yang diproksikan dengan Return On Assets 

(ROA), Net Profit Margin (NPM), Assets turn Over (ATO) dan Return On Equity 

(ROE). 

 

SARAN 

 Berdasarkan hasil uji dan analisis pembahasan serta kesimpulan dalam penelitian 

ini, maka penulis memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai 

berikut :  

1. Objek penelitian ini terbatas pada perusahaan yang tergabung dalam saham IDX 30 

(Blue Chip) pada tahun 2012, untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek 

penelitian pada sektor-sektor industry yang terdaftar di BEI dengan periode 

pengamatan yang lebih luas untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasilnya. 

2. Variabel dependen dalam penelitian ini hanya menggunakan Corporate Financial 

Performance yang diproksikan dengan ROA, NPM, ATO dan ROE, untuk penelitian 

selanjutnya bisa menggunakan atau menambahkan variabel lain seperti Current Ratio 
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(CR), Debt to Equity (DER) atau variabel nilai pasar seperti Market to Book Value 

Ratio (MBV ratio) 

3. Untuk penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel dependen Corporate 

Financial Performance masa depan. 
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